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BAB V 

PENUTUP 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kinerja Lingkungan, 

Biaya Lingkungan dan Pengungkapan CSR terhadap  Kinerja Keuangan pada 

perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2017-2021. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 perusahaan. Alat uji 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis menggunakan SPSS. Setelah 

dilakukan analisis maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta 

saran bagi peneliti selanjutnya apabila akan meneliti dengan topik penelitian yang 

sama. 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian yang telah dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Kinerja Lingkungan 

berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan. Ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima. Hal 

tersebut disebabkan karena kinerja lingkungan yang diterapkan dapat 

dijalankan dengan baik karena adanya biaya yang tinggi untuk pengelolaan 

lingkungan tersebut untuk mendapatkan apresiasi dari masyarakat namun 

biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan masih dianggap 

sebagai beban yang memperkecil profitabilitas perusahaan. 



80  

 

 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Biaya Lingkungan tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,369 > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini 

menjelaskan bahwa perusahaan seringkali mengabaikan biaya 

lingkungannya atau perusahaan mencatatnya sebagai beban dan 

administrasi dalam laporan keuangan sehingga biaya lingkungan yang 

dikeluarkan untuk kegiatan CSR tidak tercatat dalam laporan keuangan 

yang mengakibatkan tidak terlihat adanya dampak pada kinerja keuangan.  

3. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Pengungkapan CSR 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Keuangan. Ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,046<0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini 

menjelaskan bahwa perusahaan yang mengungkapkan banyak informasi 

lingkungan, maka mendapatkan kepercayaan dan citra positif dari 

masyarakat karena perusahaan telah memenuhi kewajiban masyarakat dan 

lingkungan disekitarnya. 

5.2 Keterbatasan 

1. Pada penelitian ini tidak semua perusahaan sektor consumer cyclicals 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengikuti program PROPER 

yang dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup. Karena masih 

kurangnya kesadaran perusahaan untuk mengikuti program yang 

dibuat oleh Kementerian Lingkungan Hidup.  

2. Pada penelitian ini tidak semua perusahaan sektor consumer cyclicals  

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia melakukan pengungkapan 
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lingkungan di laporan tahunan (annual report) atau laporan 

keberlanjutan (sustainability report). 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang telah diuraikan diatas, penelitian ini jauh dari 

kata sempurna. Maka daripada itu, saran dapat digunakan untuk dilakukan pada 

penelitian selanjutnya agar didapatkan hasil yang lebih baik serta pengetahuan 

yang lebih luas lagi. Saran dari peneliti sekarang untuk peneliti selanjutnya yaitu 

sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel 

perusahaan pada penelitian selanjutnya sehingga dapat menghasilkan 

hasil penelitian yang lebih baik. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengganti 

variabel independen lain yang diduga memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan. 
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